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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Pembayaran Digital, 

Pemasaran Digital, Pembiayaan Digital, dan Platform Digital Terhadap Kinerja 

UMKM Halal di Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan metode pengumpulan data melalui kuesioner. Berdasarkan penentuan 

sampel diperoleh sebanyak 127 responden dimana mereka dipilih melalui purposive 

sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Square-Structure 

Equation Modelling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS 4.0. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Pembayaran Digital, Pemasaran Digital, dan 

Platform Digitam berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM Halal. 

Sementara itu, Pembiayaan Digital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM Halal di Yogyakarta 

 

Kata Kunci: Pembayaran Digital, Pemasaran Digital, Pembiayaan Digital, 

Platform Digital, Kinerja UMKM Halal  
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ABSTRACK 

This study aims to examine the effect of digital payment, digital marketing, 

digital financing, and digital platforms on the performance of halal MSMEs in 

Yogyakarta. This research employs a quantitative method with data collected 

through questionnaires. Based on the sampling criteria, a total of 127 respondents 

were selected using purposive sampling. The study adopts the Partial Least 

Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) approach with the assistance 

of SmartPLS 4.0 software. The results indicate that digital payment, digital 

marketing, and digital platforms have a significant effect on the performance of 

halal MSMEs. Meanwhile, digital financing does not have a significant effect on 

the performance of halal MSMEs in Yogyakarta. 

 

Keyword: Digital Payment, Digital Marketing, Digital Financing, Digital 

Platform, Halal MSME Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan digitalisasi di seluruh dunia termasuk Indonesia   

merupakan   suatu   fenomena yang banyak menimbulkan pro dan kontra (Imsar 

dan Sardini, 2022). Digitalisasi ekonomi    dipercaya    mampu    menjawab    

tantangan pembangunan  ekonomi  yang  belum  stabil (Prameswari et al., 

2022). Digitalisasi telah memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan efisiensi, transparansi, dan inovasi dalam berbagai sektor, mulai 

dari pemerintahan hingga bisnis dan layanan publik. Dengan adopsi teknologi 

digital, proses operasional menjadi lebih cepat, hemat biaya, dan responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat (Manyika et al., 2016). Selain itu, digitalisasi 

juga menimbulkan kekhawatiran terhadap privasi dan keamanan data pribadi, 

mengingat meningkatnya jumlah data yang dikumpulkan dan diproses oleh 

berbagai platform digital tanpa kontrol yang memadai (Susanto & Lim, 2020). 

Tantangan lainnya adalah hilangnya beberapa jenis pekerjaan akibat 

otomatisasi, yang dapat memicu pengangguran struktural jika tidak diimbangi 

dengan peningkatan keterampilan tenaga kerja ( Setiawan, 2022). 

Pemanfaatan teknologi informasi oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) telah terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional 

melalui otomatisasi proses kerja, pemanfaatan data untuk pengambilan 

keputusan yang lebih tepat, serta perluasan jangkauan pasar hingga skala 

nasional dan global (Deloitte, 2020). Digitalisasi juga memainkan peran 
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strategis sebagai pendorong utama percepatan proses bisnis dan perluasan 

akses pasar bagi UMKM di tengah dinamika ekonomi digital (BRIAPI, 2022). 

Secara khusus, dalam sektor industri halal, digitalisasi memiliki kontribusi 

signifikan dalam memperkuat pertumbuhan dan daya saing, mengingat 

meningkatnya perhatian global terhadap produk dan layanan berbasis halal 

(Azwar & Saputra, 2023).  

Peran strategis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam 

perekonomian nasional semakin nyata melalui kontribusinya yang signifikan 

terhadap penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi. Di negara-

negara berkembang, termasuk Indonesia, UMKM menyumbang sekitar 45% 

terhadap total lapangan pekerjaan dan memberikan kontribusi sebesar 33% 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (Hanggraeni, 2021). Meskipun 

demikian, UMKM masih dihadapkan pada berbagai tantangan struktural, 

antara lain keterbatasan akses pembiayaan, keterampilan pemasaran yang 

rendah, serta minimnya dukungan kebijakan dari pemerintah (Hanggraeni, 

2021). Dengan jumlah penduduk mencapai kurang lebih 267 juta jiwa, 

Indonesia merupakan negara dengan populasi terbesar keempat di dunia, yang 

mencakup sekitar 3,53% dari total populasi global (Diana et al., 2022). Kondisi 

demografis ini memberikan peluang besar bagi pengembangan sektor UMKM, 

khususnya UMKM berbasis produk halal yang tengah mengalami peningkatan 

permintaan di pasar domestik maupun global. 

UMKM halal di Indonesia memiliki potensi besar mengingat populasi 

Muslim yang dominan dan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 
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produk halal (Indonesia Halal Lifestyle Center et al., 2021). Berdasarkan data 

dari Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), tercatat sejak 2019 

hingga 2024, ada lebih dari 5 juta produk yang telah mendapatkan sertifikat 

halal (BPJPH, 2024). Sedangkan demikian, tidak semua pelaku UMKM halal 

mampu secara optimal memanfaatkan teknologi digital. Banyak di antaranya 

masih menghadapi berbagai hambatan, seperti rendahnya literasi digital, 

keterbatasan infrastruktur pendukung, serta sulitnya akses terhadap platform 

digital (KNEKS, 2024). Meskipun demikian, transformasi digital termasuk 

pemanfaatan market intelligence yang sangat penting untuk mengembangkan 

produk dan mendukung pertumbuhan bisnis di era teknologi (Wijoyo, 2020).  

Pandemi COVID-19 semakin mempercepat kebutuhan digitalisasi. Saat 

pandemi, aktivitas masyarakat dibatasi untuk mengurangi kontak langsung, 

sehingga teknologi menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk dalam dunia usaha (Octavina, 2021). UMKM di seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia, terdampak cukup berat. Meskipun demikian, pandemi 

juga membawa sisi positif, yaitu mendorong perubahan besar dalam dunia 

bisnis di Indonesia. Banyak pelaku usaha yang akhirnya beralih dari model 

bisnis tradisional ke bisnis digital, yang dikenal sebagai fenomena 

kewirausahaan digital (Iskandar dan Redi, 2023). Media sosial dan marketplace 

kini menjadi sarana penting untuk membantu UMKM menjangkau pasar yang 

lebih luas dan berkembang lebih cepat di era digital ini (Purnomo, 2019). 

Dalam situasi tersebut, digitalisasi menjadi solusi utama. Banyak UMKM 

mulai memanfaatkan platform e-commerce dan media sosial untuk 
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memasarkan produknya secara online, memperluas jangkauan pelanggan, dan 

menjaga kelangsungan usaha, termasuk UMKM halal yang juga menghadapi 

tantangan serupa (Nugroho dan Rahman, 2022). 

Menurut data dari Badan Perencanaan Pembangunan Riset dan Inovasi 

Daerah (BAPPERIDA), jumlah pengusaha UMKM menunjukkan tren 

peningkatan setiap tahunnya. Informasi ini semakin memperkuat optimisme 

bahwa dengan dukungan yang tepat, UMKM, terutama yang berbasis halal dan 

berbasis digital, dapat menjadi penggerak utama perekonomian Indonesia ke 

depan. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah: 

 

Gambar 1. 1 Grafik Perkembangan Jumlah UMKM  

di Daerah Istimewa Yogyakarta 

Sumber: Bappeda.jogjaprov.go.id 

Data UMKM di lima kabupaten/kota DIY menunjukkan tren peningkatan 

dari 2021 hingga 2024. Kota Yogyakarta naik dari 39.021 menjadi 42.191 

UMKM. Sleman sempat melonjak pada 2022, lalu menurun hingga 88.999 
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UMKM pada 2024. Bantul tumbuh stabil dari 90.611 ke 93.846. Gunungkidul 

naik dari 55.429 ke 58.806, dan Kulon Progo dari 36.954 ke 38.193. Secara 

umum, data ini menunjukkan pemulihan dan pertumbuhan positif UMKM di 

DIY.  

Jika dikaitkan dengan konteks Daerah Istimewa Yogyakarta, data Bappeda 

DIY (2023) mencatat terdapat 464.933 unit UMKM, menjadikan Yogyakarta 

sebagai salah satu wilayah dengan pertumbuhan UMKM yang tinggi di Pulau 

Jawa. Namun, masih banyak pelaku UMKM yang menghadapi kendala, seperti 

rendahnya literasi digital, terbatasnya akses pembiayaan digital, serta belum 

optimalnya pemanfaatan platform digital untuk memperluas pasar. Khusus 

untuk sektor UMKM halal, potensi pertumbuhannya sangat besar karena 

Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar dengan ekosistem ekonomi syariah 

yang terus berkembang. Meski demikian, penelitian terkait UMKM halal di 

wilayah ini masih terbatas, terutama dalam melihat pengaruh simultan dari 

digital payment, digital marketing, digital financing, dan digital platform 

terhadap kinerjanya. 

Penelitian mengenai digitalisasi UMKM di Indonesia pada umumnya 

menunjukkan hasil yang beragam. Misalnya, beberapa studi menemukan 

bahwa digital payment dan digital marketing mampu meningkatkan efisiensi 

operasional serta memperluas pasar UMKM (Widayati dan Hartono, 2021; 

Nugroho dan Rahman, 2022). Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa 

pengaruh digital financing dan digital platform belum konsisten, karena masih 

banyak pelaku usaha yang belum optimal memanfaatkannya (Sari dan Yuliana, 
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2021). Ketidakkonsistenan ini menandakan adanya kesenjangan empiris yang 

perlu diteliti lebih lanjut. 

Kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat dipahami 

sebagai kemampuan usaha dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik 

dalam aspek operasional maupun keuangan. Menurut (Putri et al., 2023), 

kinerja UMKM mencerminkan tingkat efektivitas dan efisiensi usaha dalam 

mengelola sumber daya untuk menghasilkan output yang optimal. Kinerja juga 

sering diukur melalui indikator pertumbuhan penjualan, profitabilitas, 

produktivitas, serta keberlanjutan usaha (Ghozali dan Ratmono, 2020). Dalam 

konteks UMKM halal, kinerja tidak hanya terkait dengan pencapaian ekonomi, 

tetapi juga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah yang menjadi dasar 

legitimasi usaha di pasar halal (Usmanova et al., 2022). Kinerja UMKM dapat 

dilihat dari aspek finansial seperti pertumbuhan pendapatan, profitabilitas, dan 

perputaran aset, serta aspek non-finansial seperti tingkat inovasi, kepuasan 

pelanggan dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar (Pratono, 2016). 

Kinerja dapat dipahami sebagai pencapaian atau hasil kerja seseorang secara 

menyeluruh dalam suatu periode tertentu, yang kemudian dibandingkan 

dengan ukuran-ukuran tertentu seperti standar kerja, target, sasaran, atau 

kriteria-kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya dan disetujui bersama 

(Septiani dan Wuryani, 2020).  

Kinerja UMKM halal tidak hanya diukur dari aspek umum seperti 

finansial dan non-finansial, tetapi juga mempertimbangkan kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip Syariah (Hassan et al., 2022). Aspek finansial mencerminkan 
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kondisi keuangan usaha yang dapat dinilai secara kuantitatif, seperti 

pertumbuhan pendapatan, profitabilitas, efisiensi penggunaan aset, serta 

kemampuan dalam memenuhi kewajiban keuangan (Widyastuti et al., 2023). 

Sementara itu, aspek non-finansial lebih menitikberatkan pada faktor-faktor 

kualitatif yang juga menentukan keberhasilan usaha, seperti tingkat inovasi, 

kepuasan pelanggan, kemampuan adaptasi terhadap dinamika pasar, serta citra 

dan reputasi bisnis (Alfarizi, 2023). Untuk meningkatkan kinerja UMKM halal, 

pemanfaatan teknologi digital menjadi strategi yang krusial. Digitalisasi tidak 

hanya mendorong efisiensi dan perluasan pasar, tetapi juga memperkuat 

kepatuhan terhadap prinsip syariah melalui transparansi dan akuntabilitas. Oleh 

karena itu, adopsi Pembayaran Digital, Pembiayaan Digital, Pemasaran 

Digital, dan Platform Digital menjadi kunci dalam meningkatkan daya saing 

UMKM halal di era ekonomi digital.  

Pembayaran Digital adalah sistem pembayaran yang difasilitasi melalui 

pemanfaatan teknologi digital, di mana proses pembayaran dilakukan secara 

elektronik menggunakan infrastruktur jaringan seperti internet, aplikasi 

berbasis perangkat seluler, maupun perangkat digital lainnya yang terhubung 

dalam ekosistem digital (Sahi et al., 2021). Sistem ini memungkinkan proses 

pembayaran berlangsung secara efisien, cepat, dan aman tanpa memerlukan 

interaksi fisik. Contoh implementasinya antara lain penggunaan aplikasi 

perbankan untuk transfer dana, pembayaran tagihan rutin, serta pemanfaatan 

dompet digital seperti GoPay, OVO, dan DANA yang menunjukkan tren adopsi 
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yang meningkat di Indonesia sebagai bagian dari transformasi menuju 

masyarakat tanpa uang tunai (Pham et al., 2021).  

Penelitian oleh Harsanto et al. (2024) mengungkapkan bahwa integrasi 

teknologi digital dalam rantai pasok halal, termasuk penggunaan sistem 

pembayaran digital, berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan dan non-

keuangan perusahaan. Penggunaan sistem pembayaran digital memungkinkan 

UMKM halal untuk menjangkau konsumen yang lebih luas, termasuk pasar 

digital, yang secara langsung berdampak pada peningkatan omzet dan daya 

saing usaha (Sari et al., 2021). Studi oleh Ningrum dan Furqani (2025) juga 

mengungkapkan bahwa Pembayaran Digital mempermudah sistem 

pembayaran dan memungkinkan pelanggan dari luar kota melakukan 

pembelian, yang pada akhirnya meningkatkan omzet penjualan dan 

keuntungan.  

Penjelasan pada penelitian ini menerangkan bahwa adopsi fintech, sistem 

pembayaran digital, dan kepercayaan konsumen berkontribusi positif terhadap 

peningkatan profitabilitas serta daya saing UMKM (Nurchayati et al., 2024). 

Dan peneliti yang lain juga menunjukkan bahwa Pembayaran Digital 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM di 

Indonesia, terutama dalam aspek efisiensi operasional dan kemudahan akses 

terhadap transaksi digital (Daud et al., 2022). Sedangkan pada penelitian yang 

lain menemukan bahwa meskipun pembayaran digital banyak digunakan, hal 

ini tidak memiliki dampak langsung terhadap kinerja UMKM di sektor 

makanan dan minuman di Yogyakarta (Candra & Pabulo, 2021). 
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Pemasaran Digital adalah strategi bisnis yang mengadopsi pemasaran 

produk dan layanan secara interaktif dan terarah menggunakan teknologi 

digital untuk menarik prospek dan mempertahankan pelanggan 

(Basimakopoulou et al., 2022). Dalam konteks UMKM halal, Pemasaran 

Digital membantu pelaku usaha memperkenalkan produk halal secara lebih 

luas dan cepat. Misalnya, dengan memanfaatkan Instagram dan TikTok, 

UMKM halal dapat menampilkan keunikan produk, membangun kepercayaan 

konsumen terhadap kehalalan dan kualitasnya, serta melakukan promosi 

dengan biaya yang lebih rendah dibanding media konvensional (Permana et al., 

2024). Hal ini mendorong peningkatan jumlah pelanggan, memperluas 

jangkauan pasar, serta meningkatkan penjualan dan efisiensi promosi, yang 

semuanya berdampak positif terhadap kinerja usaha (Purwanegara et al., 2020).  

Pemasaran Digital kini juga menjadi alat penting bagi UMKM halal untuk 

mempromosikan produk secara lebih luas dan efisien melalui berbagai 

platform digital seperti media sosial, marketplace, dan website, yang 

berdampak pada peningkatan visibilitas dan penjualan produk (Ahsan dan 

Ridlo, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Zakiah, (2022) menunjukkan 

bahwa strategi pemasaran digital sangat penting agar UMKM tetap mampu 

bersaing, terutama di masa pandemi. Sementara itu, Nurhasanah (2018) 

mengkaji bagaimana penerapan konsep e-business B2C (Business to 

Consumer) dapat mendorong proses digitalisasi dalam pengembangan 

UMKM. Hal ini semakin diperkuat oleh penelitian Khairunnisah, (2022) yang 

mengadakan pelatihan pemasaran digital untuk UMKM di Desa Ombe Baru. 
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Kegiatan tersebut membuktikan bahwa pelatihan dan peningkatan 

keterampilan digital sangat penting untuk membantu UMKM mengoptimalkan 

strategi pemasaran di era serba online saat ini. 

Penelitian terdahulu menemukan bahwa pelatihan Pemasaran Digital pada 

produk halal membantu pelaku UMKM dalam menyajikan informasi produk 

yang lebih akurat serta menarik minat konsumen melalui strategi promosi 

digital (Ratnasari et al., 2024). Dan peneliti yang lain juga menunjukkan bahwa 

kombinasi antara Pemasaran Digital dan sertifikasi halal secara signifikan 

meningkatkan daya saing UMKM dalam menghadapi pasar yang semakin 

kompetitif (Suryaningsih et al., 2023). Sedangkan pada penelitian yang lain 

menemukan bahwa penerapan Pemasaran Digital masih menghadapi kendala 

akibat rendahnya literasi digital dan kesiapan pelaku usaha, sehingga 

menghambat peningkatan kinerja UMKM halal (Hediansyah et al., 2023).  

Pembiayaan Digital adalah penggunaan teknologi digital untuk 

memfasilitasi berbagai layanan keuangan, seperti pembayaran online, transfer 

uang, investasi, dan asuransi (Fuad et al., 2019). Pembiayaan Digital merujuk 

pada penggunaan teknologi digital untuk menyediakan layanan keuangan, 

seperti pinjaman online, pembayaran digital, dan platform Crowdfunding, yang 

memungkinkan pelaku usaha mengakses pembiayaan secara lebih cepat, 

mudah, dan efisien (Negarawati dan Rohana, 2024). Pemanfaatan teknologi 

finansial oleh UMKM halal terbukti meningkatkan kinerja keuangan, karena 

memudahkan dalam pengelolaan transaksi dan pencatatan keuangan secara 

digital (Novitasari, 2023). Penelitian dari Satria Utama dan Ilahiyah, (2018) 
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mengembangkan model pembiayaan peer to peer berbasis teknologi finansial 

untuk akselerasi kinerja UMKM. Sementara itu, Sidik dan Ilmiah, (2022) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa faktor modal, tingkat pendidikan, 

serta pemanfaatan teknologi memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM, seperti yang terjadi di Kecamatan Pajangan, Bantul. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Pembiayaan Digital 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan profitabilitas dan 

pendapatan UMKM, sehingga memperkuat kemampuan untuk bertahan dan 

tumbuh dalam ekosistem bisnis yang semakin kompetitif di era digital (Neeka 

et al., 2023). Dan peneliti yang lain juga menunjukkan bahwa Pembiayaan 

Digital berkontribusi positif terhadap efisiensi operasional dan pengelolaan 

keuangan UMKM di Indonesia, membantu pelaku usaha dalam meningkatkan 

kinerja keuangan (Daud et al., 2022). Sedangkan pada penelitian yang lain 

mengungkap bahwa meskipun Pembiayaan Digital tersedia, kurangnya literasi 

keuangan syariah di kalangan pelaku UMKM menghambat pemanfaatan 

teknologi ini secara efektif (Nurfitri et al., 2024).  

Platform Digital adalah wadah atau tempat dimana pengguna dapat 

berinteraksi secara online kapanpun dan dimanapun (Ramadhana dan 

Soebiantoro, 2023). Platform Digital memfasilitasi interaksi langsung antara 

UMKM halal dan konsumen, sehingga meningkatkan kepercayaan pelanggan 

dan volume penjualan, yang berkontribusi pada peningkatan kinerja pemasaran 

(Affan, 2022). Penelitian terdahulu meneliti peran Platform Digital dalam 

inovasi model bisnis UMKM di Sleman, Yogyakarta, dan menemukan bahwa 
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adopsi Platform Digital meningkatkan efisiensi serta mempercepat inovasi 

bisnis (Qohar dan Darmawan, 2024). Di sisi lain, studi yang dilakukan oleh 

Firdaus dan Setyobudi (2022) menunjukkan bahwa penggunaan platform 

digital komersial seperti GoFood, GrabFood, dan ShopeeFood tidak 

berkontribusi secara signifikan terhadap percepatan proses sertifikasi halal 

produk UMKM di Indonesia.(Firdaus dan Setyobudi, 2022). 

Penelitian sebelumnya tentang pengaruh digitalisasi terhadap kinerja 

UMKM umumnya belum spesifik pada UMKM halal yang memiliki 

karakteristik unik, serta hanya mengkaji aspek digitalisasi secara parsial, 

seperti Pemasaran Digital atau Pembayaran Digital, tanpa menganalisis 

integrasi Pembayaran Digital, Pemasaran Digital, Pembiayaan Digital, dan 

Platform Digital secara bersamaan. Keempat komponen ini saling terhubung 

dan krusial bagi kinerja usaha. Selain itu, studi yang berfokus pada Daerah 

Istimewa Yogyakarta, wilayah dengan pertumbuhan UMKM halal pesat dan 

ekosistem ekonomi syariah yang kuat, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan melalui analisis komprehensif 

dan kontekstual tentang pengaruh digitalisasi terhadap kinerja UMKM halal di 

Yogyakarta. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan research gap yang telah 

disebutkan, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Digitalisasi 

Terhadap Kinerja Umkm Halal Di Yogyakarta” dengan objek para pelaku 

UMKM halal yang ada di Yogyakarta. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan oleh penulis 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Apakah Pembayaran Digital berpengaruh terhadap kinerja UMKM 

halal di Yogyakarta? 

2. Apakah Pemasaran Digital berpengaruh terhadap kinerja UMKM 

halal di Yogyakarta? 

3. Apakah Pembiayaan Digital berpengaruh terhadap kinerja UMKM 

halal di Yogyakarta? 

4. Apakah Platform Digital berpengaruh terhadap kinerja UMKM halal 

di Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pembayaran Digital terhadap kinerja 

UMKM halal di Yogyakarta  

2. Untuk mengetahui pengaruh Pemasaran Digital terhadap kinerja 

UMKM halal di Yogyakarta  

3. Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Digital terhadap kinerja 

UMKM halal di Yogyakarta  

4. Untuk mengetahui pengaruh Platform Digital terhadap kinerja 

UMKM halal di Yogyakarta  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Studi ini akan memenuhi salah satu persyaratan tugas akhir kuliah atau 

skripsi. Selain itu, penelitian ini memberikan pengetahuan terkait 

pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan, dan harga diri terhadap 

pengelolaan keuangan UMKM. 

2. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan maupun referensi 

bagi peneliti lain yang ingin mempelajari Pembayaran Digital, Pemasaran 

Digital, Pembiayaan Digital, dan Platform Digital terhadap kinerja 

UMKM halal di Yogyakarta. 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penelitian ini terdiri dari lima bab sesuai 

dengan sistematika penulisan. Adapun sistematika penulisan tersebut sebagai 

berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengapa penelitian ini dilakukan. Diawali dengan 

gambaran umum tentang pesatnya perkembangan teknologi digital dan 

dampaknya pada UMKM, khususnya UMKM halal di Yogyakarta. Penulis 

menjelaskan bagaimana penggunaan teknologi digital dapat membantu 

UMKM meningkatkan efisiensi kerja, menjangkau lebih banyak pelanggan, 

dan menjadi lebih kompetitif. Sedangkan, UMKM halal masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti kurangnya pengetahuan tentang teknologi digital, 
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akses terbatas ke platform digital, dan minimnya modal usaha. Pada bagian 

akhir, dijelaskan pentingnya penelitian ini untuk melihat pengaruh penggunaan 

teknologi digital seperti Pembayaran Digital, Pemasaran Digital, Pembiayaan 

Digital, dan Platform Digital terhadap kinerja UMKM halal.  

BAB 2 KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan landasan teori, yaitu kumpulan teori-teori yang berkaitan 

dengan topik penelitian. Kemudian, kajian pustaka yang berisikan penelitian-

penelitian terdahulu. Kerangka teoretik yang memberikan gambaran korelasi 

antar variabel. Hipotesis yang memberikan dugaan sementara yang kemudian 

akan diuji.  
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini memaparkan tentang metode penelitian yang membahas tentang jenis 

penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan sampel, data, sumber 

data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.  

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan akan menjelaskan objek penelitian, 

analisis deskriptif, uji hipotesis, serta pembahasan yang menjabarkan hasil olah 

data beserta dengan interpretasi data yang dibutuhkan sehingga mampu 

menjawab masalah penelitian.  

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan atas hipotesis dan diskusi singkat atas hasil 

penelitian, keterbatasan, serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

digitalisasi memiliki peran penting dalam mendukung kinerja UMKM halal di 

Yogyakarta, meskipun pengaruh setiap variabel berbeda-beda. Variabel 

pembayaran digital, pemasaran digital, dan platform digital terbukti memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan efisiensi operasional, perluasan 

jangkauan pasar, dan peningkatan daya saing usaha. Sementara itu, variabel 

pembiayaan digital tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM halal, yang kemungkinan disebabkan oleh rendahnya pemanfaatan 

layanan pembiayaan digital secara optimal atau keterbatasan literasi keuangan 

di kalangan pelaku usaha. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa integrasi teknologi digital, terutama pada aspek pemasaran dan 

pengelolaan operasional, menjadi faktor strategis bagi kinerja UMKM Halal di 

Yogyakarta. 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, ruang lingkup penelitian hanya mencakup UMKM halal di wilayah 

Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga hasilnya belum tentu dapat 

digeneralisasi ke wilayah lain dengan karakteristik pasar yang berbeda. Kedua, 

pengumpulan data dilakukan dalam jangka waktu yang relatif singkat, sehingga 

belum mampu menangkap dinamika perubahan perilaku digitalisasi secara 
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mendalam. Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan pendekatan kuantitatif 

berbasis kuesioner, sehingga belum menggali secara kualitatif faktor-faktor lain 

yang dapat memengaruhi hubungan antara digitalisasi dan kinerja UMKM halal. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang perlu dipertimbangkan, yaitu: 

1. Bagi UMKM 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan agar pelaku UMKM 

halal di Yogyakarta lebih mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital. 

Pertama, penggunaan pembayaran digital seperti QRIS, e-wallet, dan 

mobile banking perlu diperluas agar transaksi lebih cepat, aman, serta 

mampu meningkatkan kepercayaan konsumen. Kedua, strategi pemasaran 

digital melalui media sosial, marketplace, dan website harus diperkuat 

dengan konten kreatif yang menonjolkan nilai halal produk sehingga dapat 

memperluas jangkauan pasar. Ketiga, meskipun pembiayaan digital belum 

menunjukkan pengaruh signifikan, pelaku UMKM perlu meningkatkan 

literasi keuangan syariah dan memahami berbagai produk fintech halal 

agar akses permodalan dapat dimanfaatkan lebih optimal. Keempat, 

pemanfaatan platform digital seperti aplikasi manajemen usaha, sistem 

logistik digital, dan marketplace perlu ditingkatkan untuk mendorong 

efisiensi operasional serta memperkuat interaksi dengan konsumen. Selain 

itu, diperlukan pendampingan dan pelatihan berkelanjutan dari pemerintah 

maupun lembaga terkait guna membantu pelaku UMKM halal dalam 
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beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital, sehingga 

transformasi digital dapat berjalan lebih efektif dan mendukung 

keberlanjutan usaha. 

2. Bagi Dinas Koprasi dan UMKM 

Dinas Koperasi dan UMKM diharapkan lebih aktif mendukung 

transformasi digital UMKM halal di Yogyakarta. Pertama, memperluas 

ekosistem pembayaran digital dengan sosialisasi dan pelatihan agar dapat 

diakses hingga ke level usaha mikro. Kedua, menyelenggarakan pelatihan 

pemasaran digital terpadu yang mencakup strategi konten, iklan berbayar, 

dan pemanfaatan marketplace halal. Ketiga, memperkuat kolaborasi 

dengan lembaga keuangan syariah dan fintech halal guna meningkatkan 

literasi serta pemanfaatan pembiayaan digital yang sesuai prinsip syariah. 

Keempat, mengembangkan platform digital lokal terintegrasi dengan 

layanan logistik, pencatatan keuangan, dan sertifikasi halal. Selain itu, 

Dinas perlu menjalin kemitraan strategis dengan perguruan tinggi, 

komunitas bisnis, dan sektor swasta untuk menghadirkan pusat 

pendampingan digital, sehingga transformasi digital UMKM halal dapat 

berjalan lebih merata dan berkelanjutan. 

3. Bagi Perbankan 

Hasil penelitian ini menunjukkan perlunya pengembangan produk 

pembiayaan digital yang lebih relevan bagi UMKM halal, khususnya yang 

berlandaskan prinsip syariah dan memiliki prosedur pengajuan yang 

sederhana namun tetap aman. Perbankan juga diharapkan meningkatkan 
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edukasi keuangan digital bagi pelaku UMKM, meliputi pengelolaan dana 

pembiayaan, perencanaan keuangan usaha, dan mitigasi risiko. Selain itu, 

kemitraan strategis dengan UMKM perlu diperkuat, misalnya melalui 

program pembiayaan yang terintegrasi dengan layanan pemasaran digital 

dan platform manajemen usaha, sehingga pembiayaan yang diberikan 

dapat secara langsung berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan 

daya saing UMKM halal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah 

penelitian, menggunakan metode campuran (mixed methods), serta 

menambahkan variabel lain seperti literasi digital, tingkat adopsi 

teknologi, dan inovasi produk, guna memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai pengaruh digitalisasi terhadap kinerja UMKM 

halal.
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